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ABSTRAK 

 

PT. Iron Bird Logistics adalah perusahaan forwarding di Indonesia yang bergerak di bidang jasa pengiriman 

barang baik di dalam negeri maupun keluar negeri. Perusahaan yang berpusat di Jakarta ini menyediakan berbagai 

jenis jasa yang ditawarkan salah satunya adalah jasa pengiriman barang. Dalam melakukan pengiriman barang 

melalui laut, maka PT. Iron Bird Logistics membutuhkan pihak pelayaran mengangkut cargo dan membantu proses 

pengiriman. Oleh karena itu, dibutuhkan vendor yang mampu memenuhi kebutuhan dari PT. Iron Bird agar barang 

milik customer dapat dikirim sampai ke tujuan dengan aman. Metode pemilihan vendor maskapai pelayaran yang 

tepat menjadi masalah yang sangat penting untuk membangun sistem distribusi atau pengiriman barang baik kedalam 

negeri maupun keluar negeri. PT. Iron Bird Logistics selama ini dalam menentukan menggunakan maskapai pelayaran 

hanya berdasarkan harga, tetapi selama proses pengiriman barang sering ditemui masalah kualitas, waktu 

pengiriman yang tidak sesuai dengan yang dijadwalkan, sulitnya mendapatkan informasi, susahnya mencari kontainer 

yang sesuai dengan kriteria, dan lain sebagainya. Melalui pendekatan metode Analytic Network Process (ANP) dan 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), maka dapat diketahui urutan kriteria-

kriteria yang harus diperhatikan oleh perusahaan dengan metode ANP serta dapat diketahui prioritas vendor terbaik 

yang dapat digunakan oleh PT. Iron Bird Logistics cabang Surabaya. Hasil perhitungan berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dengan cara wawancara dan menyebarkan kuesioner kepada pihak yang kompeten, maka dihasilkan 

vendor terbaik dengan metode TOPSIS yaitu vendor dengan alternatif A3. Alternatif A3 tersebut memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 0,6817, maka vendor yang terpilih adalah WAN HAI. Diikuti prioritas kedua yaitu vendor dengan 

alternatif A1 (ONE 1) dengan nilai 0,6629, prioritas ketiga yaitu vendor dengan alternatif A2 (COSCO LINE) dengan 

nilai 0,5136. Prioritas keempat adalah vendor dengan alternatif A4 (EVERGREEN) dengan nilai 0,4050, dan prioritas 

terakhir adalah vendor dengan alternatif A3 dengan nilai 0,3583. 

Kata Kunci : penentuan sub kriteria, penentuan prioritas vendor pelayaran, ANP, TOPSIS 

 

1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan perdagangan 

internasional cukup meningkat meskipun tidak 

signifikan. Perdagangan ini melibatkan 

rangkaian kegiatan produksi dan distribusi 

barang. Indonesia sebagai negara dengan 

volume perdagangan yang tinggi membutuhkan 

perusahaan jasa angkutan yang benar-benar 

dapat menunjang kegiatan ekspor. Dalam hal 

ini, freight forwarding sangat berperan dalam 

aktivitas ekspor-impor yaitu sebagai perantara 

atau pihak ketiga dalam pengiriman barang 

ekspor ke luar negeri. PT. Iron Bird Logistics 

merupakan perusahaan forwarding di Indonesia 

yang bergerak di bidang jasa pengiriman 

barang ke berbagai daerah baik dalam negeri 

maupun ke luar negeri. Permasalahan yang 

sering terjadi yaitu keterlambatan dalam 

pengiriman barang oleh vendor yang dipilih PT. 

Iron Bird. Akibat permasalahan tersebut 

menyebabkan perusahaan sering mendapatkan 

complain sebanyak ± 5 setiap bulannya dari 

pihak customer. Complain merupakan 

tanggapan customer yang diberikan karena 

adanya rasa ketidakpuasan terhadap pembelian 

barang maupun jasa. Suatu pelayanan dinilai 

memuaskan apabila pelayanan tersebut dapat 
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memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Apabila kritikan dan keluhan tersebut tidak 

segera ditanggapi oleh perusahaan, maka akan 

menjadi getok tular yang akan mempengaruhi 

customer lain dalam melakukan pembelian jasa 

atau barang. Terdapat beberapa metode yang 

akan digunakan salah satunya adalah 

menggunakan metode pengambilan keputusan 

yaitu Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

untuk memilih alternatif terbaik dari beberapa 

alternatif berdasarkan jumlah kriteria. Ada 

beberapa metode pada MCDM diantaranya 

Analytic Hierarchy Process (AHP), Analytic 

Network Process (ANP), Simple Additive 

Weighting (SAW), Technique For Others 

reference by Similarity to Ideal Solustion 

(TOPSIS), Weighted Product (WP) dan 

Electre. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Siti Zarah, 2017 yang 

membahas tentang “Analisis Pemilihan Vendor 

Transportasi Divisi Pengiriman Ekspor pada 

PT. Kaldu Sari Nabati Indonesia dengan 

Menggunakan Metode Analytic Network 

Process (ANP)”. Kasus yang dibahas adalah 

menentukan vendor transportasi khususnya 

divisi pengiriman ekspor untuk mendapatkan 

vendor yang terbaik. Metode tersebut mampu 

memberikan alternatif keputusan dan 

perangkingan serta solusi yang 

direkomendasikan. Penelitian lainnya yang 

menggunakan metode ANP dan TOPSIS 

dilakukan oleh Ardyanti, Purnama, dan 

Nyajentari (2017) untuk menganalisis sistem 

pendukung keputusan siswa berprestasi. Hasil 

dari penelitian menyatakan bahwa metode ANP 

dan TOPSIS dapat memberikan alternatif 

dalam pemilihan siswa berprestasi yang lebih 

tepat dan efisien dibandingkan dengan 

melakukan perhitungan manual (reguler).  

Berdasarkan permasalahan dan penelitian 

sebelumnya, maka peneliti menerapkan metode 

Analytic Network Process (ANP) dan 

Technique For Others reference by Similarity 

to Ideal Solustion (TOPSIS) yang merupakan 

metode untuk pengambilan keputusan. Metode 

Analytic Network Process (ANP) adalah suatu 

metode yang digunakan untuk menentukan 

pemilihan vendor pelayaran yang tepat. Metode 

ANP dipilih karena lebih kompleks dari metode 

AHP yang digunakan sebagai pembobotan 

pada masing-masing kriteria, sedangkan 

TOPSIS dipilih karena metode ini didasarkan 

pada konsep bahwa alternatif terpilih yang 

terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek 

dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki 

jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. 

Penggabungan antara kedua metode ini 

diharapkan dapat memperoleh vendor 

maskapai pelayaran yang terbaik sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan. 

Berdasarkan pendahuluan diatas, yang 

menjadi masalah adalah : 

1. Apa sajakah kriteria dan sub-kriteria yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

dalam permasalahan pemilihan vendor 

maskapai pelayaran pada PT. Iron bird 

Logistics? 

2. Bagaimana hasil analisis dan rekomendasi 

solusi permasalahan pada PT. Iron Bird 

Logistics ? 

I.1 Metode Analytic Network Process (ANP) 

Menurut Saaty (2008), ANP adalah teori 

matematis yang memungkinkan seorang 

pengambil keputusan menghadapi faktor-faktor 

yang saling berkaitan (dependence) serta 

umpan balik (feedback) secara sistematik. 

Metode ini merupakan pendekatan baru metode 

kualitatif yang merupakan perkembangan 

lanjutan dari metode AHP. 

I.2 Metode TOPSIS 

Menurut Yanti & Rahmadani (2014), 

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan 

keputusan multi kriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada 

tahun 1981. Metode ini merupakan salah satu 

metode yang banyak digunakan untuk 

menyelesaikan pengambilan keputusan secara 

praktis. Adapun langkah-langkah penyelesaian 

metode TOPSIS adalah sebagai berikut : 

1. Menormalisasi setiap nilai alternatif 

(matriks normalisasi) dan matriks 

ternormalisasi terbobot. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1
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Dimana :   

 i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n 

𝑟𝑖𝑗 : Matriks normalized 

𝑥𝑖𝑗 : Matriks keputusan 

2. Menghitung nilai matriks kinerja terbobot. 

𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗 

3. Menghitung Distance nilai terbobot setiap 

alternatif terhadap solusi ideal positif dan 

negatif. 

Untuk yang solusi ideal positif : 

𝐷𝑖
+ =

 √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
+ )𝑛

𝑗=1
2

 

 (11) 

Untuk yang solusi ideal negatif : 

𝐷𝑖
− =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

− )𝑛
𝑗=1

2 

4. Menghitung Nilai Preferensi dari setiap 

alternatif. 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− +  𝐷𝑖

+ 

Dimana i = 1,2,3,...,m dengan: 

𝑉𝑖  adalah nilai preferensi dari setiap kriteria, 

𝐷𝑖
+   adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 

positif, 

𝐷𝑖
− adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 

negatif. 

2. MODEL, ANALISA DESAIN, DAN 

IMPLEMENTASI 

2.1 Model Pemecahan Masalah  

Model Pemecahan Masalah yang digunakan 

penulis untuk menentukan pemilihan vendor 

maskapai pelayaran adalah dengan 

menggunakan metode Analytical Network 

Process (ANP) dan TOPSIS.  

 
2.2 Pengumpulan Data 

Berdasarkan pendapat ahli dari perusahaan 

dan tinjauan literatur, penulis menentukan 4 

(empat) kriteria yang digunakan untuk memilih 

vendor maskapai pelayaran, antara lain yaitu : 

  

a. Kriteria 

Harga, Kualitas, Pengiriman, dan Pelayanan 

b. Sub-kriteria 

Harga : Harga Murah 

Kualitas : Keamanan Barang, Ketersediaan 

Container, Kondisi Container 

Pengiriman : Ketepatan Waktu, Barang, 

Tidak Hilang, Barang Tidak Cacat 

Pelayanan : Respon terhadap 

Keterlambatan, Respon terhadap Complain 

2.3 Pengolahan Data 

 

 
 

3. HASIL DAN DISKUSI 
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1. Menentukan kriteria dan sub-kriteria 

dengan ANP 

A. Menghitung Geometric Mean 

Adapun kriteria-kriteria tersebut yaitu 

Harga, Kualitas, Pengiriman, dan Pelayanan. 

 
Nilai 3 didapat dari penilaian responden 1 

bahwa harga sedikit lebih penting 

dibandingkan dengan kualitas. Nilai 3 

merupakan nilai perbandingan berpasangan 

dari responden 1. 

Adapun sub-kriteria yang telah dirancang 

yaitu harga murah, keamanan barang, 

ketersediaan container, kondisi container, 

ketepatan waktu, barang tidak hilang, barang 

tidak cacat, respon keterlambatan, dan respon 

complain. 

 

B. Menentukan Matriks Berpasangan 

Hasil perhitungan matriks perbandingan 

berpasangan kriteria dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut : 

 
 

C. Uji Konsistensi 

Perhitungan dilihat dari tabel matriks 

berpasangan yaitu antara jumlah (Xi) dikalikan 

dengan bobot normalisasi (Yi). 

 

2. Menentukan prioritas vendor maskapai 

pelayaran 

Nilai bobot sub-kriteria yang digunakan 

dalam menentukan vendor maskapai pelayaran 

dapat dilihat sebagai berikut  : 

 
Berdasarkan hasil penilaian oleh responden 

yang disebut alternatif. Berikut ini adalah tabel 

nilai alternatif: 

 
A. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

 
B. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Terbobot 

 
C. Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal 

Negatif (A-) 
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D. Menghitung Distance Nilai Terbobot pada 

Setiap Alternatif Terhadap Solusi Ideal 

Positif dan Negatif 

Hasil perhitungan jarak alternatif solusi 

ideal positif (D+). 

 
Hasil perhitungan jarak alternatif solusi 

ideal positif (D-). 

 
E. Menghitung Nilai Bobot Preferensi (Vi) 

 
4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian untuk pemilihan vendor 

maskapai pelayaran untuk PT. Iron Bird 

Logistics adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan vendor maskapai 

pelayaran di PT. Iron Bird Logistics 

berdasarkan bobot normalisasi dalam 

metode ANP adalah sebagai berikut : 

a. Segi harga 

Apabila dilihat dari segi harga, maka perlu 

mencari harga yang ditawarkan murah, 

serta yang dapat dinegosiasikan sehingga 

mendapatkan harga yang sesuai. 

b. Segi kualitas 

Kualitas yang dimiliki vendor harus sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

c. Segi pengiriman 

Pengiriman yang dilakukan oleh vendor 

harus tepat waktu, serta dapat memastikan 

keutuhan barang yang dikirim baik jumlah 

maupun kondisi dari barang milik customer. 

d. Segi pelayanan 

Pelayanan yang diberikan vendor harus 

baik, cepat, dan bertanggung jawab apabila 

mendapatkan complain. 

Apabila dilihat berdasarkan bobot 

normalisasi yang diperoleh dari kriteria, maka 

dapat diurutkan dari yang paling utama yaitu 

dimulai dari dalam memperhatikan segi 

pengirimannya, kemudian kualitas, harga, dan 

yang terakhir adalah pelayanannya. 

Sub kriteria yang digunakan untuk 

pemilihan vendor berdasarkan bobot 

normalisasi adalah sebagai berikut : 

a. Harga murah 

b. Keamanan barang 

c. Ketersediaan container 

d. Kondisi container 

e. Ketepatan waktu 

f. Barang tidak hilang 

g. Barang tidak cacat 

h. Respon keterlambatan 

i. Respon complain 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode TOPSIS dapat 

disimpulkan urutan vendor yang paling 

unggul dan tepat yang dapat digunakan oleh 

PT. Iron Bird Logistics adalah sebagai 

berikut : 

a. Prioritas 1 : WAN HAI, dengan nilai 0,6817 

b. Prioritas 2 : ONE 1, dengan nilai 0,6629 

c. Prioritas 3 : COSCO LINE, dengan nilai 

0,5136 

d. Prioritas 4 : EVERGREEN, dengan nilai 

0,4050 

e. Prioritas 5 : KMTC, dengan nilai 0,3583 
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